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Fetish pada Tokoh Yoshikage Kira dalam Anime JoJo no Kimyou na Bouken :
Daiyamondo wa Kudakenai Karya Hirohiko Araki
oleh : Ananta Bintang Fajar

ABSTRAK

Penelitian ini terfokus kepada Fetish tokoh Yoshikage Kira dalam Anime JoJo no Kimyou
na Bouken : Daiyamondo wa Kudakenai karya Hirohiko Araki. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori Fetish dari buku Diagnostic and Statistical Manual of Mental
Disorders, Fifth Edition (DSM-5) oleh American Psychiatric Association, mise-en-scéne oleh
David Bordwell dan Kristin Thompson serta Maureen Furniss, dan analisis unsur intrinsik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Fetish yang dimiliki tokoh Kira, serta
menelaah penyebab dan dampaknya terhadap pengembangan karakter dan alur cerita.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis teks dan
observasi scene. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fetish Kira berfokus pada tangan
wanita sebagai objek hasrat seksual, yang diwujudkan melalui tindakan kriminal berupa
pembunuhan berantai. Faktor psikologis, pengalaman masa lalu, serta pengaruh lingkungan
berperan penting dalam membentuk Fetish tersebut. Analisis mise-en-scene memperlihatkan
bahwa desain gambar, warna dan garis, serta gerak pergerakan dalam scene tertentu
mendukung penggambaran sisi psikologis Kira sebagai seorang pembunuh dengan obsesi
menyimpang. Fetish tidak hanya menjadi karakterisasi Kira sebagai antagonis, tetapi juga
menjadi pemicu utama konflik dan perkembangan cerita dalam anime.

Kata Kunci : Fetish, JoJo no Kimyou na Bouken, Unsur Intrinsik, Mise-en-scéne.
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Fetish of the Character Yoshikage Kira in the Anime JoJo no Kimyou na Bouken:
Daiyamondo wa Kudakenai by Hirohiko Araki
by: Ananta Bintang Fajar

ABSTRACT

This study focuses on the fetish of the character Yoshikage Kira in Hirohiko Araki’s
anime JoJo no Kimyou na Bouken: Daiyamondo wa Kudakenai. The theory used in this
research is the fetish theory from the Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders,
Fifth Edition (DSM-5) by the American Psychiatric Association., mise-en-scéne theory by
David Bordwell and Kristin Thompson as well as Maureen Furniss, and intrinsic element
analysis. The purpose of this study is to identify the fetish possessed by Kira and to examine
its causes and impacts on character development and the storyline. This study applies a
qualitative descriptive method with text analysis and sceme observation techniques. The
results show that Kira’s fetish focuses on women’s hands as objects of sexual desire, which is
manifested through criminal acts of serial murder. Psychological factors, past experiences,
and environmental influences play important roles in shaping this fetish. The mise-en-scene
analysis demonstrates that image design, color and line, as well as movement and kinetics in
certain scenes support the depiction of Kira’s psychology as a murderer with deviant
obsessions. Fetish not only characterizes Kira as an antagonist but also becomes the main
trigger of conflict and story development in the anime.

Keywords: Fetish, JoJo no Kimyou na Bouken, Intrinsic Elements, Mise-en-scene
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